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ABSTRAK

Rabiatul Adawiyah (17110883) Judul Skripsi “Analisis Penghimpunan
Zakat Secara Online di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pada
Masa Pandemi Covid-19 (Studi Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020)”
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, Institut IlImu Al-Qur'an (11Q) Jakarta 2021. Latar belakang
penulis melakukan penelitian adalah karena adanya pandemi covid-19
menyebabkan masyarakat melakukan kegiatan baru yang keluar dari
kebiasaan, seperti zakat online. Adanya zakat online merupakan alternatif
yang memudahkan masyarakat untuk menunaikan zakat pada masa pandemi
covid-19 dan membantu BAZNAS dalam penghimpunan serta penyaluran
zakat pada masa pandemi covid-19.

Rumusan masalah penelitian pertama adalah bagaimana BAZNAS
menghimpun zakat secara online pada masa pandemi covid-19 dan bagaimana
penerapan fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di BAZNAS Indonesia pada
masa pandemi covid-19.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui BAZNAS menghimpun zakat
secara online pada masa pandemi covid-19 dan mengetahui penerapan fatwa
MUI Nomor 23 Tahun 2020 di BAZNAS Indonesia pada masa pandemi
covid-19.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, dengan
pendekatan deskriptif. Hal ini dikarenakan penulis mendeskripsikan gambaran
lengkap mengenai analisis penghimpunan zakat secara online di BAZNAS
pada masa pandemi covid-19 (Studi Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020).
Landasan Teori adalah tinjauan penghimpunan zakat secara online, tinjauan
pengelolaan zakat, tinjauan BAZNAS, tinjauan fatwa MUI Nomor 23 Tahun
2020.

Hasil pengamatan maka penulis menemukan bahwa terdapat perkembangan
yang pesat di BAZNAS Pusat yaitu memiliki kenaikan 14%. Dibadingkan
sebelum masa pandemi covid-19 yaitu 6%. Pandemi covid-19 memiliki
hikmah tersendiri dalam membuka wawasan dan penerimaan masyarakat
terhadap hal baru. Penerapan fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di BAZNAS
sudah sesuai, namun BAZNAS tetap harus mengembangkan cara untuk
meningkatkan pemanfaatan harta zakat.

Kata kunci: Zakat online, BAZNAS, pengelolaan zakat pada masa pandemi
covid-19.
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ABSTRACT

Rabiatul Adawiyah (17110883) Thesis Title "*Analysis of Online Zakat
Collection at the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) During the Covid-
19 Pandemic (MUI Fatwa Study Number 23 of 2020)"" Sharia Economic
Law Study Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute Al-
Quran Science (11Q) Jakarta 2021. The background of the author doing the
research is because the Covid-19 pandemic has caused people to carry out
new activities that are out of habit, such as online zakat. The existence of
online zakat is an alternative that makes it easier for people to pay zakat
during the covid-19 pandemic and helps BAZNAS in collecting and
distributing zakat during the covid-19 pandemic.

The formulation of the first research problem is how BAZNAS collects zakat
online during the covid-19 pandemic and how to apply the MUI fatwa Number
23 of 2020 at BAZNAS Indonesia during the covid-19 pandemic.

The purpose of the study was to find out BAZNAS collects zakat online during
the covid-19 pandemic and find out the application of the MUI fatwa Number
23 of 2020 at BAZNAS Indonesia during the covid-19 pandemic.

The research method used is a qualitative research method, with a descriptive
approach. This is because the author describes a complete picture of the
analysis of online zakat collection at BAZNAS during the covid-19 pandemic
(MUI Fatwa Study Number 23 of 2020). The theoretical basis is a review of
online zakat collection, a review of zakat management, a review of BAZNAS,
a review of the MUI fatwa Number 23 of 2020.

The results of observations, the authors found that there was a rapid
development in the Central BAZNAS having an increase of 14%. Compared
to before the COVID-19 pandemic, it was 6%. The COVID-19 pandemic has
its own wisdom in opening up people's horizons and acceptance of new things.
Innovate to find facilities according to Islamic law. The application of the MUI
fatwa Number 23 of 2020 at BAZNAS is appropriate, but BAZNAS still has to
develop ways to increase the utilization of zakat assets.

Keywords: Online zakat, BAZNAS, zakat management during the covid-19
pandemic.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Covid-19 singkatan dari Corona Virus Desease 2019 muncul di
Wuhan Cina pada Desember 2019, dan selanjutnya menyebar di seluruh
dunia. Virus tersebut tergolong virus yang membahayakan/mematikan
karena sampai hari ini belum ditemukan vaksin pengobatannya. Oleh
karenanya, WHO menetapkannya sebagai pandemi global pada 11 Maret
2020.1

Indonesia menjadi salah satu Negara dengan pasien terbanyak
terkontaminasi covid-19 setelah Amerika. Kondisi ini mendorong
pemerintah untuk menetapkan beberapa langkah penanggulangan, tepat
pada tanggal 31 Maret 2020 Presiden menetapkan pandemi corona
sebagai wabah nasional. Hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang (Perpu) Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan.?

Kebijakan pemerintah tersebut merupakan upaya yang nyata untuk
melakukan pencegahan penularan Covid-19. Namun demikian, kebijakan

tersebut memiliki dampak yang luar biasa dalam berbagai sektor

!Laura Elvina, “WHO (World Health Organization) Tetapkan Wabah Virus
Corona Sebagai Pandemi Global”, KOMPASTV.A Subsidiary of KG Media, 12 Maret
2020. https://www.kompas.tv/article/70893/who-tetapkan-wabah-virus-corona-sebagai
pandemi-global (12 Desember 2020).

2Andi Saputra, “Jokowi Tetapkan Pandemi Corona Jadi Bencana Nasional ini
Imbasnya”, detiknews, 14 April 2020, https://news.detik.com/berita/d-4976527/jokowi-
tetapkan-pandemi-corona-jadi-bencana-nasional-ini-imbasnya (12 Desember 2020).


https://www.kompas.tv/article/70893/who-tetapkan-wabah-virus-corona-sebagai-pandemi-global
https://www.kompas.tv/article/70893/who-tetapkan-wabah-virus-corona-sebagai%20pandemi-global%20(12
https://www.kompas.tv/article/70893/who-tetapkan-wabah-virus-corona-sebagai%20pandemi-global%20(12
https://news.detik.com/berita/d-4976527/jokowi-tetapkan-pandemi-corona-jadi-bencana-nasional-ini-imbasnya%20(12
https://news.detik.com/berita/d-4976527/jokowi-tetapkan-pandemi-corona-jadi-bencana-nasional-ini-imbasnya%20(12

kehidupan. Yang paling utama adalah dampak ekonomi masyarakat, di
mana masyarakat tidak lagi memiliki penghasilan sebagaimana saat
kondisi normal tetapi kebutuhan hidup tetap berjalan layaknya kondisi
normal. Berbagai upaya dilakukan pemerintah dan masyarakat untuk
menangani dampak ekonomi ini. Salah satunya dengan memberikan
subsidi atau bantuan kepada keluarga terdampak.® Penanganan terhadap
dampak covid-19 sama pentingnya dengan penanganan covid-19 itu
sendiri.

Dalam masyarakat modern, peranan hukum dalam perubahan sosial
lebih daripada hanya interest teoritis saja. Dalam banyak bidang
kehidupan sosial, seperti pendidikan, hubungan rasial, perumahan,
transportasi, penggunaan energi, dan perlindungan lingkungan, hukum
telah disandari sebagai instrumen perubahan yang penting.* Masyarakat
Indonesia adalah masyarakat hukum yang setiap aktifitasnya selalu
merujuk pada hukum tertentu, maka alat yang tepat untuk merubah
paradigma masyarakat di Indonesia adalah melalui paradigma hukum.
Terkait muslim di Indonesia sebagai masyarakat terbanyak, maka dapat
dimunculkan konsep hukum Islam yang dapat memotivasi masyarakat
untuk andil dalam membantu penanganan Covid-19, utamanya terkait
bantuan finansial dan peneyelesaian ekonomi umat. MUI melalui komisi
fatwa-nya secara progress dan reseptif menerbitkan fatwa nomor 23 tahun
2020 tentang zakat, infag dan sedekah pada masa pandemi covid-19,
tepatnya pada tanggal 16 April 2020. Terkait tentang hukum, ada empat

3Indonesia, Undang-Undang tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan Perekonomian
Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan, UU Nomor 1 Tahun 2020.

4Samsir Salam, “Hukum dan Perubahan Sosial (Kajian Sosiologi Hukum)”,
Tahkim: Jurnal Hukum Dan Syariah 11, No 1, (Juni, 2015): h. 12.
https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/12 (12 Desember 2020).


https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/12%20(12

pokok masalah yang dismpaikan dalam fatwa tersebut, yaitu tentang
pemanfaatan harta zakat untuk penanggulangan wabah COVID-19 dan
dampaknya, ta’jil zakat mal, ta’jil zakat fitrah, dan kebutuhan
penanggulangan wabah COVID-19 dan dampaknya yang tidak dapat
dipenuhi melalui harta zakat.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi
dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden Rl No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infag, dan sedekah (ZIS) pada
tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS
sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri Agama.

Zakat online merupakan alternatif bagi masyarakat pada masa
pandemi covid-19 untuk membayar zakat. Penyedia platform dari
perbankan, perusahaan financial technology (FinTech) sampai e-
commerce menyediakan pembayaran zakat secara online. Pembayaran
zakat secara online sangat disarankan selama pandemi virus corona.
Kuncinya adalah transparansi. Pelaksanaan zakat secara online menurut
hukum Islam adalah sah (boleh) karena pada dasarnya setiap muslim
wajib membayar zakat terlepas dari bagaimana cara pembayarannya.®

Berdasarkan latar belakang diatas, bagaiamana Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Indonesia menghimpun zakat pada masa pandemi

SMuhammad Irham, “Virus corona dan zakat online: Pandemi Covid-19 ubah tata
cara membayar dan menyalurkan zakat, Apakah sah bayar zakat tanpa bersalaman?”,
BBC INDONESIA, 23 April 2020. https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-52380332
(12 Desember 2020).


https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-52380332%20(12
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-52380332%20(12

covid-19, sedangkan adanya pandemi covid-19 membatasi semua

kegiatan secara langsung. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk

mengangkat judul “Analisis Penghimpunan Zakat Secara Online di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pada Masa Pandemi Covid-19
(Studi Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020)”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa masalah

yang muncul dan dapat diidentifikasi, diantaranya adalah:

1.

Perbedaan konsep penghimpunan dan pengelolaan zakat oleh Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Indonesia ketika sebelum dan
sesudah adanya masa pandemi covid-19.

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan zakat pada
masa pandemi covid-19.

Keterbatasan beraktivitas secara langsung, baik dari segi pindidikan,
pekerjaan dan ibadah.

Kepercayaan masyarakat yang belum sepenuhnya terhadap Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Indonesia.

Informasi layanan zakat online yang masih belum banyak diketahui
masyarakat.

Minat masyarakat untuk melaksanakan zakat online yang belum
merata.

Keraguan hukum tentang zakat online, di Indonesia segala kegiatan
ekonomi syariah berpacu kepada MUI.

C. Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dengan

mengingat luasnya pembahasan, maka agar penelitian ini terarah penulis



membatasi masalah pada bagaimana penghimpunan zakat secara online
di BAZNAS pada masa pandemi covid-19 dan bagaimana penerapan
fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Indonesia pada masa pandemi covid-19.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menghimpun
zakat secara online pada masa pandemi covid-19?
2. Bagaimana penerapan fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Indonesia pada masa pandemi

covid-19?

. Tujuan Penelitian
Penelitian tanpa tujuan yang jelas maka menjadi simpang siur dan tidak
sempurna, oleh karena itu tujuan menjadi suatu landasan utama yang
dijadikan sebagai tolak ukur dalam suatu penelitian. Dengan adanya
tujuan maka menjadikan pelaksanaan kegiatan penelitian ini menjadi
lebih mudah dalam proses pencapaiannya. Ada beberapa tujuan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
menghimpun zakat secara online pada masa pandemi covid-19.
2. Untuk mengetahui penerapan fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Indonesia pada masa

pandemi covid-19.



F. Manfaat penelitian
Sebagai dasar tujuan penelitian di atas maka diharapkan penelitian ini
juga menaruh manfaat yang mendatangkan kebaikan. Penelitian ini juga
diharapkan bisa menjadi acuan secara teoritis maupun secara praktis
dalam rangka aplikasinya. Adapun manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang penghimpunan
zakat secara online di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
pada masa pandemi covid-19 (Studi Fatwa MUI Nomor 23
Tahun 2020).

b. Menambah referensi dan membantu peneliti lain jika akan
melakukan sebuah penelitian dengan topik yang sama.

2. Manfaat praktis

a. Bagi lembaga zakat, diharapkan lebih meningkatkan layanan dan
penghimpunan zakat secara online kepada masyarakat sehingga
zakat online bisa dikenal oleh seluruh kalangan masyarakat baik
masyarakat ekonomi ke bawah maupun masyarakat ekonomi
menengah ke atas.

b. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi
para muzakki dalam membayarkan zakat secara online dan untuk
meningkatkan pemahaman, wawasan, dan pengertian bagi para
muzakki dalam praktek zakat online yang lebih positif terutama
pada masa pandemi covid-19, sehingga diharapkan juga hasil
penelitian ini bisa menambah pengetahuan tentang zakat kepada

masyarakat.



c. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan dan ketajaman analisis yang terkait

dengan masalah pelaksanaan zakat secara online.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.®
Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera
manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara
yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam
penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.’
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
yaitu memahami secara mendalam mengenai masalah-masalah yang
akan diteliti melalui pengumpulan informasi dan data-data yang
terkait dengan “Analisis Penghimpunan Zakat Secara Online di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pada Masa Pandemi
Covid-19 (Studi Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020) ”.
Data kualitatif digunakan sebagai analisis kualitatif dalam

membaca data-data primer dan sekunder dari fakta di lapangan yang

®Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), h. 111.

"Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h.12



bisa berupa dokumen pribadi atau resmi dan wawancara. Dengan
demikian yang menjadi fokus dalam penelitian kualitatif ini adalah
menggambarkan kejadian yang terjadi sebenarnya secara rinci.®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan empiris, yaitu dengan mendekati masalah yang diteliti
dengan sifat hukum yang nyata,® mengambil data dengan observasi
ke kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat, melakukan
wawancara dengan bagian layanan aktif dan ketua pengumpulan
zakat digital di BAZNAS Pusat.
3. Sumber Data
a. Data Primer dalam penelitian ini berupa data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti,'° dalam proses penelitian yang diperoleh
dari BAZNAS Pusat, dan masyarakat. Baik berupa dokumen
atau wawancara.
b. Data Sekunder dalam penelitian ini berupa literatur-literatur
fikih yang relevan dengan pembahasan, buku-buku tentang
ekonomi Islam, skripsi, serta jurnal dan dokumen yang

berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.

8Gumilar Rusliwa Somantri, Memahami Metode Kualitatif, Jurnal MAKARA,
SOSIAL HUMANIORA 9, No. 2, (Desember, 2005): h. 58.
https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1255&context=hubsasia (2
Januari 2021).

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) h. 142.

©Ananta Wikrama Tungga,Komang Adi Kurniawan Saputra,dan Diota
Prameswari Vijaya, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta : Graha limu, 2014), h.
67.


https://scholarhub.ui.ac.id/cgi/viewcontent.cgi?article=1255&context=hubsasia

H. Tinjauan Pustaka
Penelitian yang berkaitan dengan Zakat Online sudah pernah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Baik dari penulusuran pustaka
berupa buku, skripsi, tesis, maupun jurnal yang relevan terhadap
penulisan menemukan beberapa, di antaranya sebagai berikut:

1. Safira Nurul Hidayah, Prodi Ahwal Al-Syakhsiyah, Fakultas IImu
Agama Islam, Universitas Islam Indonesia (Ull) Yogyakarta 2018,
dengan judul skripsi “Tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran
zakat online. (Perspektif di Badan Amil Zakat Nasional dan Majelis
Ulama Indonesia Tanjungpinang, Kepulauan Riau)”.**

Hasil Penelitian, proses pembayaran zakat secara online di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Tanjung Pinang Provinsi
Kepulauan Riau bisa melalui website BAZNAS, Platform mitra
BAZNAS dan Bank. Secara muamalah, pembayaran zakat tersebut
berbeda dengan transaksi jual beli yang mewajibkan akad dan ijab
gabul. Selama ada muzakki, harta yang akan dizakatkan, serta adanya
penerima zakat, maka pembayaran zakat secara online dalam Islam
diperbolehkan selama tidak mengundang mudharatnya.*?

Penelitian di atas dengan skripsi ini memiliki persamaan dalam
hal meneliti tentang zakat secara online di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Indonesia. Namun adanya perbedaan penelitian
yang akan dikaji oleh penulis, skripsi ini membahas tentang tata cara

bertransaksi zakat secara online, sedangkan penelitian penulis

HSafira Nurul Hidayah, “Tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran zakat online.
(Perspektif di Badan Amil Zakat Nasional dan Majelis Ulama Indonesia Tanjungpinang,
Kepulauan Riau)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia (UIl), Yogyakarta) 2018, h. 57, 67.

2\Wawancara dengan Bapak Mastur Taher (Wakil Ketua Il Badan Amil Zakat
Nasional, Tanjungpinang Kepulauan Riau) pada 12 Maret 2018, di Kantor Baznas
Tanjungpinang, Kepulauan Riau.
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membahas tentang bagaimana Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Pusat menghimpun zakat secara online pada masa
pandemi covid-19.

2. Rahmat Agung Aditya, Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi, UIN Jakarta 2019, dengan
judul skripsi “Strategi Komunikasi Baznas dalam Menyoalisasikan
Pembayaran Zakat Secara Online Di Perusahaan E-Commerce”. 3

Hasil penelitian, BAZNAS sebetulnya mempunyai konsep
digital funraising yaitu penghimpunan dana digital itu kita sebut
dengan internal dan eksternal platform. Internal platform yaitu
platform yang baznas kelola sendiri, dalam hal ini website
memudahkan orang untuk membayar zakat di website baznas, dan
yang disebut eksternal platform adalah platform yang diluar baznas
contohnya mitra kerjasama seperti e-commerce crossfounding dan
aplikasi-aplikasi digital lainnya kita sebut eksternal platform, e-
commerce ini adalah salahsatu strategi penggalangan dana baznas.
Pelaksanaan dilakukan dalam bentuk tayangan di televisi, wawancara
di radio, pemasangan iklan di surat kabar, pembagian stiker kepada
target sasaran, pemasangan baliho atau spanduk di jalanan, dan
pemberangkatan tim penyuluhan untuk bertatap muka dengan
komunitas di lokasi yang menjadi target sasaran. Setelah melakukan
perencanaan tindakan selanjutnya yang dilakukan oleh BAZNAS

dalam sosialisasi adalah dengan melakukan press conference dengan

13Rahmat Agung Aditya, “Strategi Komunikasi Baznas dalam Menyoalisasikan
Pembayaran Zakat Secara Online Di Perusahaan E-Commerce”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Jakarta, 2019), h. 57.
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menggandeng beberapa perusahaan E-commerce yaitu Tokopedia,
Bukalapak, Elevenia, Matahari Mall.1*

Penelitian di atas dengan skripsi ini memiliki persamaan

dalam hal meneliti tentang Zakat Online di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Indonesia. Namun adanya perbedaan penelitian
yang akan dikaji oleh penulis, skripsi ini membahas tentang strategi
komunikasi dan pelaksanaan BAZNAS mensosialisasikan
pembayaran zakat secara online di perusahaan E-commerce.
Sedangkan penelitian penulis membahas tentang cara BAZNAS
menghimpun zakat online.
Siti Maysaroh, Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019,
dengan judul skripsi “Pelaksanaan Zakat Secara Online (Studi pada
Badan Amil Zakat Nasional Kotabumi Lampung Utara)”.*°

Hasil Penelitian, pelaksanaan pembayaran zakat online di
BAZNAS adalah dengan cara membuka website BAZNAS,
kemudian disana akan ada pilihan menu zakat apa yang akan Kita
salurkan.'® Seorang pemberi zakat tidak harus menyatakan secara
eksplisit kepada mustahik bahwa dana yang ia berikan adalah zakat.
Oleh karena itu, apabila seorang muzakki (pemberi zakat) tanpa
menyatakan kepada penerima zakat bahwa uang yang ia serahkan

adalah zakat, maka zakatnya tetap sah. Dengan demikian, seseorang

1“Rahmat Agung Aditya, Strategi Komunikasi Baznas dalam Menyoalisasikan

Pembayaran Zakat Secara Online Di Perusahaan E-Commerce”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Jakarta, 2019), h. 66.

15Siti Maysaroh, “Pelaksanaan Zakat Secara Online (Studi pada Badan Amil Zakat

Nasional Kotabumi Lampung Utara)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Raden Intan Lampung, 2020), h. 7.

18https://baznas.go.id/bayarzakat
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bisa menyerahkan zakatnya secara online kepada lembaga amil
zakat.'’

Penelitian di atas dengan skripsi ini memiliki persamaan
dalam hal meneliti tentang zakat online di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Indonesia. Namun adanya perbedaan penelitian
yang akan dikaji oleh penulis, skripsi ini mebahas tentang
pelaksanaan zakat online yang waktunya tidak ditentukan, sedangkan
skripsi penulis membahas tentang penggunaan zakat secara online
pada masa pandemi covid-19.

4. Muhammad Naufal Rifgi M, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
2020, dengan judul skripsi “Implementasi Program Pembayaran
Zakat Online Di Laziz Sabililah dalam Mempermudah Muzakki
Menunaikan Zakat ditinjau Maslahah Mursalah Wahbah Zuhaili .8

Hasil Penelitian, Pelaksanaan pembayaran zakat secara online
di LAZIS Sabilillah ada beberapa cara. Yakni melalui media sosial,
melalui aplikasi. Dan web. Untuk yang melalui media sosial bisa
menggunakan facebook, instagram, twitter. caranya dengan
mengunjungi salah satu media tersebut. Kemudian disana diletakkan
nomer rekening sesuai apa yang akan dibayarkan. Seperti zakat,
infag, dan shodagoh. Kemudian, membayar zakat melalui aplikasi
dapat dilakukan. Seperti OVO, GOPAY, Link aja. Caranya dengan

mengirimkan uang yang sudah di isi ke dalam aplikasi tersebut ke

7Siti Maysaroh, “Pelaksanaan Zakat Secara Online (Studi pada Badan Amil Zakat
Nasional Kotabumi Lampung Utara)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Raden Intan Lampung, 2020), h. 54.

BMuhammad Naufal Rifgi M, “Implementasi Program Pembayaran Zakat Online
Di Laziz Sabililah dalam Mempermudah Muzakki Menunaikan Zakat ditinjau Maslahah
Mursalah Wahbah Zuhaili”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), h. 54.
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nomor rekening sesuai peruntukannya. Dan untuk website miliki
Sabilillah. Disana disediakan nomor rekening sesuai peruntukannya.
Zakat memiliki maslahah, yaitu saling membantu antar umat. Orang
yang kaya membantu orang miskin. Dan dalam islam sendiri sudah
mengenalkan bahwa dalam harta orang kaya itu terdapat sebagian
harta untuk orang miskin. Tak hanya itu sebagai bentuk mensucikan
diri dari hal hal kotor dalam jiwa. Untuk pembayaran zakat dengan
cara online ini memiliki maslahah bagi muzakki berupa semakin
mudahnya membayar zakat. Dalam hal ini dikhususkan bagi muzakki
yang bertempat tinggal jauh dari kantor, atau yang tinggal di luar kota
Malang bahkan luar pulau yang memiliki tanggungan membayar
zakat keluarganya yang ada di Malang.

Penelitian di atas dengan skripsi ini memiliki persamaan
dalam hal meneliti tentang zakat online. Namun adanya perbedaan
penelitian yang akan dikaji oleh penulis, skripsi ini membahas
tentang program pembayaran zakat online di LAZIZ Sabililah.
Sedangkan skripsi penulis membahas tentang program zakat online
oleh BAZNAS dalam menghadapi masa pandemi covid-19.

5. Trace Lathifah, Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, UIN Jakarta 2020, dengan judul skripsi “Persepsi Generasi
Milenial mengenai Zakat Online (Studi Pada Provinsi DKI
Jakarta)” *°

Hail Penelitian, keamanan memiliki hubungan yang tidak
signifikan mempengaruhi seseorang menggunakan teknologi

informasi. Responden yaitu generasi milenial masih meragukan

¥Trace Lathifah, “Persepsi Generasi Milenial mengenai Zakat Online (Studi Pada
Provinsi DKI Jakarta)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta,
2020), h. 74.
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keamanan data yang diberikan pengguna terhadap penyedia layanan
zakat online walau begitu mereka masih mau menggunakan aplikasi
zakat online sebab hubungan yang mempengaruhinya positif.
Kepercayaan berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan yang
positif terhadap tanggapan, dimana kepercayaan merupakan faktor
penting untuk beralih menggunakan layanan zakat online,
kepercayaan dalam transaksi online yaitu tanggapan seseorang
bahwa teknologi internet banking aman untuk digunakan sebab
dalam transaksi menggunakan online kepercayaan merupakan hal
penting yang mengandung informasi yang sensitif antar pihak yang
ada didalamnya saat melakukan transaksi. Selain itu ketika suatu
kepercayaan meningkat maka minat seseorang untuk menggunakan
aplikasi zakat online akan semakin meningkat.?°

Penelitian di atas dengan skripsi ini memiliki persamaan
dalam hal meneliti tentang zakat online. Namun adanya perbedaan
penelitian yang akan dikaji oleh penulis, skripsi ini membahas
tentang persepsi millennial tentang zakat online. Sedangkan
penelitian penulis membahas tentang penghimpunan zakat online
olen BAZNAS kepada masyarakat.

Sistematika Penulisan
Demi teraturnya pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis akan
menuliskan sistematika penulisannya, yaitu terdiri dari lima bab. Dari

setiap bab terdapat sub-sub bab, sebagai penjelasan yang memiliki

2Trace Lathifah, “Persepsi Generasi Milenial mengenai Zakat Online (Studi Pada
Provinsi DKI Jakarta)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Jakarta,
2020), h. 74.
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korelasi dengan bab-bab tersebut. Adapun sistematika penuisan ini
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN terdiri dari: Latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan metodologi
penelitian.

BAB Il : KAJIAN TEORI dalam bab ini peneliti membahas
tentang konsep zakat dan hukum zakat online.

BAB 11l : GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT
NASIONAL (BAZNAS) INDONESIA. Berisi tentang Profil Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Indonesia, sejarah berdirinya,
perkembangan, visi-misi dan tujuan, struktur organisasi, program layanan
aktif BAZNAS.

BAB IV : HASIL PENELITIAN, berisi tentang analisa dan hasil
penelitian yang terkait tentang penghimpunan zakat secara online di
BAZNAS pada masa pandemi covid-19, dan penerapan fatwa MUI
Nomor 23 Tahun 2020 di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Indonesia pada masa pandemi covid-19.

BAB V : PENUTUP merupakan bab akhir dari penelitian ini yang
meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dari hasil pengamatan maka penulis menemukan bahwa
penghimpunan zakat secara online di BAZNAS pada masa
pandemi covid-19 terdapat perkembangan yang pesat, yaitu
memiliki kenaikan 14%. Dibandingkan sebelum masa pandemi
covid-19, yaitu 6%. Hal ini terjadi selain adanya pengetahuan
masyarakat tentang penghimpunan zakat secara online,
hukumnya, dan kemudahan yang didapat, namun adanya pandemi
covid-19 yang mengharuskan masyarakat untuk berinovasi dari
hal konvensional ke hal yang baru, yang tidak biasa dilakukan
demi menjaga pelestarian hidup (hifzunnas). Dapat dikatakan
bahwa pandemi covid-19 memiliki hikmah tersendiri dalam
membuka wawasan dan penerimaan masyarakat terhadap hal
baru. Berinovasi untuk mencari kemudahan sesuai syariat Islam.
Usaha BAZNAS untuk menghimpun zakat secara online adalah
dengan cara memberikan layanan perbankan, layanan platform
digital, dan berkerjasama dengan media-media untuk
menghimpun zakat secara online pada masa pandemi covid-19.

2. Penerapan Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 di BAZNAS sudah
sesuai dengan fatwa tersebut, namun BAZNAS tetap harus
mengembangkan cara untuk meningkatkan pemanfaatan harta
zakat. BAZNAS memiliki dua sistem penyaluran zakat pada masa
pandemi covid-19, yaitu program penyaluran khusus dan program
penyaluran pengamanan. Pada program penyaluran khusus,
BAZNAS mengutamakan program darurat kesehatan yang terbagi
menjadi dua yaitu program kesehatan dan program kuratif. Pada
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program penyaluran pengamanan didalamnya berupa program

existing fokus terhadap adaptasi proses dan output dari mustahik.

B. Saran

Hendaknya masyarakat lebih membuka diri pada hal-hal baru dan
mengembangkan wawasan keagamaan secara kontemporer dan
komperensif.

Hendaknya BAZNAS menggunakan pandemi ini sebagai sarana
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
BAZNAS sehingga tidak menutup kemungkinan pada masa
mendatang akan memiliki kenaikan secara bertahap tentang
penghimpunan zakat secara online walau tanpa adanya keadaan yang
memaksa seperti pada masa pandemi covid-19.

Hendaknya Baznas pusat menambah inovasi-inovasi produk
zakat, infak, sadagah, sehingga masyarakat lebih banyak memiliki
pemilihan untuk menyalurkan amalnya.

Hendaknya setiap individu berinisiatif memahami secara totalitas

mengenai suatu produk muamalah kontemporer.
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